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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agrikultur dengan wilayah agraris yang
sangat luas. Lahan agraris tersebut mendukung ketersediaan pangan di Indonesia.
Sebagian besar pangan yang diproduksi dari lahan yang ada di Indonesia adalah
bahan makanan sumber karbohidrat seperti jagung, beras, umbi-umbian. 56%
produksi padi berasal dari Pulau Jawa, 22% dari Pulau Sumatra, 10% dari
Sulawesi, 5% dari Kalimantan (5%) dan pulau-pulau lainnya (7%) (Nuryani, 2013)

Beras adalah salah satu bahan pangan yang menjadi komoditas utama di
Indonesia. Beras menyumbang lebih dari 22% dari asupan energi global. Asia
adalah produsen beras utama, dimana jumlah produksi padi sekitar 92% dari total
produksi dunia. Bagi bangsa-bangsa di Asia, beras merupakan pangan pokok yang
cukup dominan. Walaupun bervariasi antar Negara, namun sumbangan beras
terhadap pemenuhan kebutuhan kalori dalam kebutuhan sehari-hari masyarakat
Asia masih relatif cukup tinggi. Sebagai contoh, Laos dan Myanmar konsumsi
beras per kapita per tahunnya hingga saat ini masing-masing mencapai sekitar 179
kg dan 190 kg, sementara Indonesia masih sekitar 142 kg (Nuryani, 2013)

Tingkat konsumsi beras masyarakat Indonesia adalah 124.89
kg/kapita/tahun dan jumlah penduduk Indonesia tahun 2019 mencapai 267 juta
jiwa dengan laju pertumbuhan sebesar 1,31 %, hal ini harus linear dengan
peningkatan produksi beras sehingga tidak akan menimbulkan kekurangan suplai
(Nuryanti, 2017).

Provinsi Sumatera Selatan (Sumsel) dengan kekayaan sumber daya
alamnya yang beragroekosistem irigasi, lebak, pasang surut, tadah hujan dan
lahan kering, memberikan poin tersendiri untuk menyediakan bahan pangan bagi
masyarakatnya. Berdasarkan data BPS Sumatera Selatan (2016) luas panen padi
sawah adalah 821.666 hektar dan luas panen padi ladang adalah 51.071 hektar.
Produksi rata-rata padi sawah per hektar di Sumatera Selatan mencapai 49, 98
kuintal/hektar dan untuk produksi rata-rata padi ladang per hektar mencapai 27,

69 kuintal/hektar.
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Kabupaten Musi Rawas merupakan wilayah yang berfungsi dan berperan
cukup strategis dalam lingkup wilayah Sumatera Selatan. Berdasarkan Rencana
Tata Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi Sumatera Selatan, bahwa pengembangan
pertanian di Kabupaten Musi Rawas dalam arti luas dilakukan untuk mendukung
pencapaian sasaran penciptaan lapangan kerja terutama di pedesaan, mendukung
pertumbuhan ekonomi daerah sebagai Lumbung Pangan. Pengembangan
perkebunan bertujuan untuk meningkatkan produksi, produktivitas perkebunan
dan pendapatan perkebunan.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Musi Rawas
(2018) menyebutkan bahwa, beragamnya potensi alam yang dimiliki Kabupaten
Musi Rawas membuat Kabupaten ini termasuk ke dalam wilayah pengembangan
Provinsi Sumatera Selatan Bagian Barat yang berfungsi sebagai lumbung pangan,
pengembangan sektor perkebunan, pengembangan sektor energi dan sebagai
daerah penyangga (buffer) Provinsi Sumatera Selatan karena keberadaan hutan
yang termasuk kawasan Hutan Lindung Taman Nasional Kerinci Seblat.

Perbaikan saluran irigasi pada tahun 2017 cukup mempengaruhi total luas
panen dan produksi tanaman padi sawah di Kabupaten Musi Rawas. Hal ini
karena Kecamatan Tugumulyo dan sekitarnya merupakan sentra produksi padi
sawah sangat mengandalkan irigasi dalam pengelolaan pertaniannya. Hal
sebaliknya terjadi pada komoditas padi ladang yang tidak terpengaruh oleh
ketiadaan irigasi. Berdasarkan data BPS Kabupaten Musi Rawas (2018) di tahun
2017, produksi padi sawah meningkat dari 229.986 ton menjadi 249 603 ton.

Untuk mendukung kegiatan pertanian seperti persiapan lahan, penanaman,
pemeliharaan, panen, pengeringan hingga penggilingan memerlukan alat dan
mesin pertanian. Penerapan mekanisasi pertanian sangat diperlukan seperti hand
traktor, rice transplanter, sprayer, combine harvester, power thresher, box drayer
dan RMU (Rice Miling Unit). Manfaat penggunaan alat dan mesin pertanian yaitu
biaya, waktu proses dan tenaga kerja lebih hemat atau efisien, mengurangi waktu
pemberaan lahan, mempercepat penanganan hasil panen/pasca panen yang dapat
mencegah kehilangan dan kerusakan hasil dan meningkatkan frekuensi masa
tanam , sehingga dapat meningkatkan Indeks Penanaman (IP) per tahun.

Pengolahan tanah yang dilakukan terlambat akan berdampak pada mundurnya
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penanaman, sehingga berpengaruh pada pola tanam dan akhirnya mengakibatkan

penurunan tingkat produksi (Haifan, 2017).

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa banyak jumlah alat dan
mesin pertanian yang di butuhkan di Kabupaten Musi Rawas serta mengetahui
berapa biaya investasi yang di keluarkan untuk pembelian alat dan mesin

pertanian guna meningkatkan produksi beras di Kabupaten Musi Rawas.
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